
https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


 

Sriati                                                                           Metode Penelitian Sosial 

 
1 

 
 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

A.  Dasar-dasar Penelitian  
 
     Pemahaman tentang Metode Penelitian Sosial harus dilandasi 
pemahaman tentang hakekat dan dasar-dasar penelitian, yang 
mencakup  apa yang dimaksud pengetahuan, ilmu, ilmiah dan 
penelitian. Hakekat dari ilmu secara mendetail merupakan kajian 
dalam filsafat ilmu.  Filsafat ilmu berbeda dengan filsafat, namun 
antara keduanya saling berkaitan.  Filsafat merupakan dasar dari 
filsafat ilmu.  Filsafat berkaitan dengan pengetahuan (knowledge), 
sementara filsafat ilmu berkaitan dengan ilmu (science) Ilmu 
adalah pengetahuan tetapi tidak semua pengetahuan adalah ilmu, 
artinya terdapat pengetahuan yang bukan termasuk ilmu. 
Pengetahuan yang seperti apa yang termasuk ilmu? 
     Pengetahuan  (knowledge) adalah pembentukan pemikiran 
assosiatif yang menghubungkan atau menjalin sebuah pikiran 
dengan kenyataan atau pikiran lain berdasarkan pengalaman yang 
berulang-ulang tanpa pemahaman mengenai sebab-akibat. 
(kausalitas) yang hakiki dan universal.. Sementara ilmu (science) 
adalah akumulasi pengetahuan yang menjelaskan hubungan sebab-
akibat yang hakiki dan yuniversal, dari suatu obyek menurut 
metode-metode tertentu yang merupakan suatu kesatuan yang 
sistemasis.  Jadi jelaslah bahwa pengetahuan merupakan bahan 
ilmu. Pengetahuan merupakan sesuatu yang dicari manusia untuk 
memenuhi rasa keingintahuannya (curiousity). 
     Perbedaan kajian antara filsafat dan filsafat ilmu dapat dilihat 
dari pengertian masing-masing. Filsafat (Bahasa Arab: filsafi) 
adalah pengetahuan, penyelidikan dengan menggunakan akal budi 
manusia mengenai sebab-akibat, asas-asas, hukum-hukum, dan 
sebagainya dari segala sesuatu yang ada di alam semesta; atau 
mengenai kebenaran dan arti tentang adanya sesuatu.  Sementara, 
filsafat ilmu diartikan sebagai analisis prosedur-prosedur  dan 
logika tentang penjelasan ilmiah (keilmuan). 
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      Penelitian adalah upaya (kegiatan) membangun ilmu, yang 
dilakukan dengan tidak semena-mena, melainkan dengan prosedur-
prosedur, dan menggunakan metode-metode tertentu  yang 
dilakukan secara sistematis. Prosedur-prosedur sistematis merujuk 
pada filsafat ilmu, sementara metode-metode tertentu merujuk pada 
metodologi.  Oleh karena itu agar dapat memahami dan melakukan 
penelitian dengan baik perlu memahami metodologi penelitian. 
Sementara yang dimaksud dengan ilmu (science) adalah  
pengetahuan keilmuan yang diperoleh dari pengetahuan melalui 
metode ilmiah ditandai dengan ketepatan (presisi) mengenai “apa” 

maupun “mengapa” (kausalitas),sehingga menetapkan mana yang 

kausalitas dan mana yang bukan kausalitas. Hasil kegiatan 
keilmuan juga merupakan alat meramalkan (memprediksi) dan 
mengendalikan (mengontrol) terhadap gejala-gejala alam.   Hal ini 
dapat dipahami, karena pengetahuan keilmuan (ilmu) merupakan 
intisari penjelasan tentang kejadian-kejadian di alam yang bersifat 
umum dan impersonal.  
     Perbedaan antara pengetahuan keilmuan (ilmu) dengan 
pengetahuan lainnya (misalnya seni dan agama), dapat dilihat dari 
cara atau upaya-upaya memperolehnya.  Secara umum dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
     Manusia melalui panca inderanya menangkap gejala-gejala yang 
terdapat di  alam semesta, bahkan ada pula yang dapat ditangkap 
dengan indera  ke enamnya, yakni intuisi.  Gejala alam yang 
ditangkap indera manusia tersebut dimasukkan ke pikiran dan 
perasaannya, dan dengan segala keyakinannya (kepercayaannya), 
ditarik kesimpulan-kesimpulan yang benar.  Kesimpulan yang 
benar inilah dijadikan pengetahuannya (ilmu, seni, dan agama).  
Upaya memperoleh pengetahuan dapat digolongkan  atas upaya 
yang bersifat aktif dan pasif.    Upaya aktif yakni upaya dengan 
mempergunakan penalaran dan perasaan, sementara upaya pasif 
yaitu upaya dengan mempergunakan keyakinan atau kepercayaan 
terhadap kebenaran sesuatu yang dikonfirmasikan (misalnya wahyu 
Tuhan melalui Nabi).     Upaya aktif maupun pasif keduanya 
mempunyai peran penting.  Perbedaannya adalah bahwa 
kesimpulan yang benar yang diperoleh melalui alur penalaran 
pikiran (secara aktif) bersifat logis dan analitis.  Sementara, 
kesimpulan yang diperoleh melalui perasaan (pasif), didasarkan 
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pada empaty, yaitu meletakkan perasaan pada obyek yang ingin 
diketahui (misalnya pada seni, agama, dan kepercayaan).  Oleh 
karenanya, melalui ilmu dapat diperoleh pengetahuan tentang suatu 
“obyek” dari luar diri kita.  Artinya kita sebagai pengamat berusaha 
mengerti dari kacamata kita selaku orang luar, sedangkan melalui 
agama, kepercayaan dan seni tersebut kita berusaha memahami 
“dari dalam” diri kita. 
     Mengacu pada uraian di atas dapat diketahui bagaimana 
kedudukan ilmu dalam pengetahuan dan perbedaan ilmu dengan 
pengetahuan-pengetahuan lainnya.   Upaya aktif untukmemperoleh 
pengetahuan keilmuan, tidak dilakukan secara semena-mena 
melainkan dilakukan dengan aturan-aturan tertentu dan metode-
metode dan teknik-teknik ternatu.  Usaha tersebut sering dikenal 
dengan penyelidikan (inquiry) , baik empirik, maupun non empirik.  
Secara empirik dapat dilakukan dengan penelitian (research) atau 
dengan pemeriksaan (investigations), yang keduanya dilakukan 
dengan prinsip-prinsio pengamatan (observation).  
 

B. Pendekatan Menemukan Kebenaran 
      Ilmu pengetahuan diawali pada kekaguman manusia terhadap 
alam sekitarnya. Manusia memiliki hasrat/rasa ingin tahu yang 
telah ada sejak masa anak-anak.  Dorongan ingin tahu manusia 
berusaha mendapatkan pengetahuan yang benar (yang disebut 
kebenaran).  Pengetahuan yang benar (kebenaran) dapat dicapai 
manusia melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan  non-ilmiah dan 
pendekatan ilmiah. 
     Pendekatan ilmiah menuntut dilakukannya cara-cara atau 
langkah-langkah tertentu dengan urutan tertentu  sehingga dicapai 
pengetahuan yang benar.  Sementara pendekatan non ilmiah, dalam 
menemukan kebenaran tidak melewati tertib pendekatan 
ilmiah(tidak melewati urutan tertentu.  Yang termasuk pendekatan 
non ilmiah adalah : (a) akal sehat (comon sence ), (b) prasangka. (c) 
pendekatan intuitif, (d) Penemuan kebetulan dan coba-coba, serta 
(e)pendapat otoritas Ilmiah dan pikiran kritis.  
      Dalam buku ini akan dibahas lebih jauh tentang pendekatan 
ilmiah.  Ilmu pengetahuan atau kebenaran yang diperoleh dengan 
pendekatan ilmiah diperoleh melalui penelitian.  dan dibangun di 
atas teori tertenu.  Pendekatan ilmiah ditempuh melalui cara dan 
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tahapan-tahapan tertentu yang dikenal dengan metode penelitian.. 
Dengan kata lain  Metode penelitian adalah cara atau prosedur  atau 
langkah-langkah sitematis untuk melakukan penelitian .  Sementara 
Penelitian adalah penyelidikan ilmiah , yaitu penyelidikan yang 
dilakukan dengan mempergunakan prosedur tertentu, atau prosedur 
yang sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh ilmu 
pengetahuan.  
     Sehubungan dengan hal tersbut, dalam melakukan penelitian 
harus memenhui kaidah/syarat ilmiah,(keilmuan) yaitu : rasional, 
empiris, terukur, sistematis, general, dan replikatif. Rasional 
artinya kegiatan penelitian harus dilakukan dengan cara-cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris, 
ratinya cara-cvara yang dilakukan dapat diamati oleh indera 
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 
cara-cara yang digunakan. Terukur, artinya obyek/hasil  penelitian 
dapat diukur. Sistematis, berarti proses yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat 
logis. General kesimpulan dapat digeneralisir (berlaku umum), dan 
Replikatif berati penelitian dapat ditelusur (diulang, diuji kembali)..  
 
C.  Fungsi dan Peran Penelitian 
     Kaitan antara ilmu dengan penelitian sudah demikian erat, 
diibaratkan dua sisi mata uang yang sama, sehingga dapat 
dikatakan bahwa tugas ilmu dan penelitian sama.  Adapun tugas 
ilmu dan penelitian dalam kaitannya dengan fenomena alam, 
berurutan dari yang paling rendah (sederhana) sampai yang tinggi 
(komplek) adalah sebagai berikut  : 
a. Tugas mencandra atau mengadakan diskripsi. (memerikan). 

Ilmu dan penelitian harus mampu menggambarkan secara jelas 
dan cermat tentang permasalahan yang dikaji. 

b. Tugas menerangkan (eksplanasi).  Ilmu dan penelitian 
bertugas menerangkan kondisi-kondisi yang mendasari  terjadinya 
fenomena-fenomena atau peristiwa-peristiwa.. 

c. Tugas menyusun teori .  Ilmu dan penelitian bertugas  mencari 
dan merumuskan hukum-hukum atau tata hubungan antara kondisi 
yang satu dengan lainnya atau fenomena satu dengan lainnya 
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d. Tugas Prediksi . Ilmu dan penelitian bertugas membuat 
prediksi (ramalan), estimasi, dan proyeksi mengenai peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi atau gejala-gejala yang akan terjadi. 
e. Tugas pengendalian.  Ilmu dan penelitian juga bertugas 
melakukan tindakan guna mengendalikan peristiwa-peristiwa atau 
gejala-gejala.  
     Secara umum ilmu dan penelitian harus mampu mengemban ke 
lima tugas tersebut secara utuh (sekaligus).  Kemampuan ilmu dan 
penelitian dalam mengemban tugas/fungsi tersebut menentukan  
tingkat  kedalaman (bobot) kajian penelitian (karya keilmuan).  
Oleh karenanya, kelima fungsi ilmu dan penelitian ini menjadi 
dasar pertimbangan peneliti dalam menentukan macam/jenis 
penelitian, bentuk masalah dan tujuan penelitian, metode penelitian, 
hingga analisis data penelitian, sehinnga kesimpulan dan 
rekomendasinya mempunyai tingkatan yang tinggi dalam kaitannya 
dengan fungsi keilmuan tersebut.   
     Secara mendasar penelitian merupakan  proses  penerapan 
metoda  ilmiah, yang digunakan untuk: menggali informasi, 
menemukan, menjelaskan/mendeskripsikan, membandingkan, 
menguji, dan mengevaluasi informasi.  Apakah yang dimaksud 
dengan metoda ilmiah?  Metode ilmiah merupakan pendekatan 
mencari kebenaran yang ditempuh dengan prosedur atau cara 
tertentu yang sistematis.  
 Menurut Sutrisno  Hadi  (1981),   merujuk pada  batasan  yang  
diberikan  oleh John  Dewey  (1933)  dan  Kelley (1932), metode 
ilmiah yang mencakup: 
1) Pernyataan kebutuhan 
2) Pertanyaan penelitian atau masalah 
3) Rumusan hipotesis 
4) Perlunya pengumpulan data 
5) Pengambilan kesimpulan 
6) Implikasi atau apa yang kemudian harus dilakukan 
     Tidak semua penelitian perlu merumuskan dan menguji 
hipotesis, khsususnya  untuk penelitian-penelitian yang bersifat 
eksploratif atau  deskriptif.    Di samping itu, untuk kegiatan 
pengumpulan dan  analisis  data, diperlukan metoda-metoda 
tertentu yang telah dibakukan. Lebih  lanjut, untuk memecahkan 
masalah atau menjawab  pertanyaan penelitian, diperlukan suatu 
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kerangka berpikir yang dibangun  yang dalam penelitian kuantitatif 
berdasarkan  studi  pendahuluan atau  tinjauan-pustaka  melalui  
pendekatan deduktif, yaitu upaya menilai atau mengkaji gejala-
khusus berdasarkan pengetahuan yang sifatnya umum;  sedang 
untuk penelitian kualitatif berdsasarkan studi atau penelitian 
pendahuluan. 
Ciri-ciri metode ilmiah yang diterapkan  dalam kegiatan penelitian, 
adalah sebagai berikut: 
1) Adanya  kebutuhan, baik yang berangkat dari gagasan atau  

minat peneliti maupun kebutuhan masyarakat (lokal/global, 
jangka  pendek/panjang),  yang melatar belakangi perlunya 
dilakukan  penelitian. 

2) Adanya  masalah atau pertanyaan-penelitian yang ingin  
dicarikan jawab-annya melalui kegiatan penelitian. 

3) Adanya landasan teori yang dibangun secara deduktif 
berdasarkan teori, dan atau kajian serta pengalaman empirik. 

4) Adanya  hipotesis,  yang tidak selalu diharuskan  terhadap  
semua jenis penelitian. 

5) Digunakannya metode pengumpulan dan analisis data 
"tertentu" yang sudah dibakukan. 

6) Adanya  kesimpulan, sebagai jawaban atas  pertanyaan  
penelitian yang dirumuskan sebelumnya. 

7) Adanya  saran, rekomendasi, dan atau implikasi tentang  
kegiatan apa yang seharusnya dilakukan 

 
D. Kontribusi Penelitian dalam Pengembangan Ilmu 

          Berdasarkan uraian tentang peran/fungsi ilmu dan penelitian 
dapat dipahami bahwa hasil penelitian mampu mengkontrol 
fenomena, pasti telah melalmpuai fungsi-sebelumnya (meramalkan, 
penjelaskan, maupun mendeskripsikan). Jadi jelaslah bahwa 
penelitian yang mampu memerankan fungsi kontrol terhadap 
fenomena-fenomena  akan mampu memberikan kemudahan-
kemudahan pada kehidupan manusia, melalui penemuan-penemuan 
inovasi  teknologi, yang dibangun dari teori-teori yang mampu 
menjelaskan peristiwa-peristiwa/berkaitan dengan berbagai 
permalahan kehidupan.  
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     Secara mendasar (filosofis) ilmu pngetahuan mempunyai tiga 
komponen yang merupakan tiang penyangga, yaitu ontologi, 
epistemologi dan aksiologi. 
Ontologi merupakan asas dalam menetapkan batas/ruang lingkup 
wujud yang menjadi obyek penelaahan (obyek formal dari 
pengetahuan) serta penafsiran tentang hakekat realitas (metafisika) 
dari obyek ontologi atau obyek formal tersebut.  Dari aspek 
ontologi, ilmu dilihat sebagaimana obyek ilmu. Ilmu sebagai obyek, 
maka didalamnya disusun atas unsur-unsur  (komponen) ilmu. 
yaitu : fenomena, konsep, variabel, proposisi, fakta, dan teori. 
Komponen ilmu dibangun dari realita alam emesta.  Komponen-
komponen tersebut merupakan aspek dinamis dari perwujudan ilmu 
yang bersifat abstrak  tetapi general.  
Epistemologi merupakan asas mengenai cara bagaimana materi 
pengetahuan diperoleh dan disusun menjadi suatu tubuh 
pengetahuan. Dengan kata lain epistemologi, menyangkut cara 
menemukan ilmu, yang di dalamnya terdapat langkah-langkah 
(tahapan), yang dikenal dengan metode ilmiah.   Tahapan  
(langkah-langkah) dalam menemukan ilmu,  melalui metode ilmiah 
terdiri atas : (1) menetapkan, merumuskan, dan mengidentifikasi 
masalah (2) menyususn kerangka pikir, (3) menyususn hipotesis, 
(4) menguji hipotesis, (5) membahas hasil uji hipotesis, dan (6)  
menyimpulkan.  Tahapan ini menjadi dasar dalam melakukan 
penelitian. Karena hakekatnya penelitian merupakan upaya 
menemukan ilmu.  
Aksiologi merupakan asas dalam menggunakan pengetahuan yang 
telah diperoleh dan disusun dalam tubuh pengetahuan tersebut.  
Dari aspek aksiologi, maka penelitian harus dilihat dari nilai 
kemanfaatannya, baik kemanfaatan dari aspek pengembangan teori 
(pengembangan ilmu) maupun kemanfaatan dari aspek praktis 
(guna laksana).  
     Dari uraian di atas jelaslah bahwa penelitian harus dirancang 
untuk memberikan kontribusi baik dalam pengembangan ilmu 
mapun aspek guna laksana,  Untuk dapat merancang penelitian 
yang memberikan kontribusi maksimal, calon peneliti harus 
memahami kaitan antara ke tiga aspek filosofi ilmu tersebut.  
Berikut adalah gambaran tentang kesejajaran antara unsur-unsur 
ilmu (aspek ontologi ilmu), langkah-langkah metode penelitian 
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(epistemologi ilmu), dan rencana proposal maupun format laporan 
penelitian.   (Gambar 1.1) 
 
    . 

 
 
 
Gambar 1.1.  Kesejajaran antara unsur ilmu  -langkah-langkah 
                    metodologi;   dan format laporan penelitian  
 
 
Fenomena adalah gejala alam yg dpt ditangkap panca indera. 
Fenomena di alam diabstraksikan ke dalam sebuah konsep. Jadi 
konsep adalah abstraksi dari suatu fenomena. Variabel: konsep 
yang mempunyai variasi nilai,. Variabel-variabel saling 
berhubungan membentuk proposisi.  Dengan kata lain proposisi 
adalah hubungan antara dua variabel atau lebih yang menunjukkan 
adanya hubungan sebab –akibat (kausalitas). Selanjutnya proposisi 
diuji secara empiris akan membentuk fakta.  Jadi fakta adalah 
proposisi yg telah teruji kebenarannya. Selanjutnya fakta saling 
berkait menghasilkan teori. Dengan demikian teori: merupakan 
rangkaian/jalinan fakta yang mempunyai kerangka bermakna. 

Menetapkan, mrumuskan 
dan mengidentifikasi 
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KERANGKA PIKIR 
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HIPOTESIS 
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Proposisi 
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     Agar penelitian dapat memberikan kontribusi yang maksimal 
maka peneliti harus mempertimbangkan asas moral dalam 
melakukan penelitiannya. Pembahasan kaitan antara ilmu dan 
moral dapat ditafsirkan dengan benar dengan memperhatikan ke 
tiga aspek tersebut (ontologi, epistemologi, dan aksiologi).  
      Ilmu berupaya mengungkapkan realitas sebagaimana adanya 
(das Sein), sedang moral pada dasarnya adalah petunjuk-petunjuk 
tentang apa yang seharusnya dilakukan manusia (das Sollen).Hasil-
hasil kegiatan keilmuan memberikan alternatif-alternatif untuk 
membuat keputusan politik dengan berakibat kepada pertimbangan 
moral ethis. Ilmuwan mempunyai tanggungjawab profesional, 
khususnya di dunia ilmu dan dalam masyarakat ilmuwan itu sendiri 
dan mengenai metode yang dipakainya.  Ia juga memikul tanggung 
jawab sosial yang dibedakan atas tanggung jawab legal yang 
formal sifatnya, dan tanggung jawab moral yang lebih luas 
cakupannya.  Untuk itu maka ilmuwan harus memahami  azaz 
moral yang terkandung   kegiatan keilmuan  (penelitian).  Asas 
moral dimaksud meliputi :   
 
a. Yang berkaitan dengan  aspek epistemologi  : 

1.Bertujuan menemukan kebenaran 
2.Dilakukan dengan penuh kejujuran 
3.Tanpa kepentingan langsung tertentu 
4.Berdasarkan kekuatan argumentasi 
5.Mempercayai cara berpikir rasional 
6.Mempercayai verifikasi argumentasi secara obyektif   
   berdasarkan kenyataan aktual 
7.Mempercayai sifat kritis dalam menarik kesimpulan 
8.Bersifat terbuka terhadap kritik dan kebenaran yang lain 
9. Bersifat pragmatis pemilihan obyek penelaahan secara etis 
    yang bersifat : 

b. Yang berkaitan dengan aspek ontologi, yaitu  tidak merubah 
     kodrat manusia 

1. Tidak merendahkan martabat manusia 
2. Tidak mencampuri permasalahan tentang  kehidupan 
3. Netral dari nilai-nilai yang bersifat dogmatik dalam 

menafsirkan hakekat realitas 
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c. Yang berkaitan dengan aspek aksiologi, meningkatkan tarap 
hidup dengan memperhatikan :  

  1. Kodrat manusia, 2. martabat manusia, 3. Keseimbangan/ 
kelestarian alam lewat penggunaan/pemanfaatan peningkatan 
ilmiah secar,  4. Komunal, dan 5. Universal. 

 
     Dari uraian di atas jelaslah bahwa penelitian harus mengacu 
pada tiga aspek dasar ilmu. Secara ontologis ilmu bersifat netral 
terhadap nilai-nilai yang bersifat dogmatis dalam menafsirkan 
hakekat realitas sebab ilmu merupakan upaya manusia mempelajari 
alam sebagaimana adanya (das Sein). Secara epistemologi maka 
upaya ilmiah yang tercermin dalam metode keilmuan yang 
berporos pada proses logico-hypotetico-verifikatif dengan kaidah 
moral yang bertujuan menemukan kebenaran. Selanjutnya,  secara 
aksiologis ilmu harus digunakan untuk  kebaikan manusia dengan 
jalan meningkatkan taraf hidup dengan memperhatikan kodrat 
manusia, martabat manusia, dan kelestarian/keseimbangan alam 
 

Empat alat/sarana dalam  pengembangan  Ilmu ; 
     Dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu, secara filosofis 
(mendasar) terdapat empat (4) hal  yang harus dipahami. Empat hal 
tersebut merupakan sarana dalam kegiatan berpikir ilmiah,  yaitu : 
Logika, Bahasa,  Matematika,  dan Statistika (Depdikbud, 1982; 
Suriasumantri, 2009). 
Logika. Logika erat kaitannya dengan penalaran.  Penalaran 
merupakan proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang 
berupa pengetahuan.  Sebagai suatu kegiatan berpikir penalaran 
mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu :  
(1) Adanya suatu pola berpikir yang secara luas dapat disebut 

logika. Dalam hali\ ini dikatakan bahwa setiap bentuk 
penalaran mempunyai logikanya sendiri.  Dengan kata lain  
penalaran merupakan proses berpikir logis., yaitu berpikir 
menurut suatu pola tertentu.   

(2) Sifat analitik dari proses berpikirnya.  Artinya penalaran ilmiah 
merupakan suatu kegiatan analitis yang mempergunakan logika 
ilmiah.   
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Logika secara luas dapat didefinisikan sebagai pengkajian untuk 
berpikir secara sahih. Dalam kaitannya dengan proses berpikir 
(bernalar), terdapat dua jenis cara penarikan kesimpulan, yaitu 
logika induktif dan logika deduktif.  Logika induktif erat 
hubungannya dengan penarikan kesimpulan dari kasus-kasus 
individual nyata menjadi kesimpulan yang bersifat umum,  
Sementara logika deduktif adalah penarikan kesimpulan dari hal-
hal yang bersifat umum menjadi kasus yang bersifat khusus 
(individual).  Penalaran ilmiah menyandarkan pada proses logika 
deduktif dan logika induktif.  
 
Bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai 
dalam seluruh proses berpikir ilmiah, dimana bahasa merupakan 
alat berpikir dan berkomunikasi untuk menyampaikan gagasan , 
jalan pikiran kepada orang lain..  Bahasa memungkinkan orang 
berpikir secara abstrak dimana obyek-obyek faktual 
ditransformasikan menjadi simbol-simbol bahasa yang bersifat 
abstrak.  Adanya simbol bahasa yang abstrak ini memungkinkan 
manusia untuk memikirkan sesuatu secara berlanjut. Bahasa 
mencerminkan dua aspek yaitu informatif dan emotif artinya jika 
kita berbicara maka pada hakekatnya informasi yang kita 
sampaikan mengandung unsur emotif, sebaliknya kalau kita 
menyampaikan perasaan maka ekspresi itu mengandung unsur 
informatif.  Bahasa mengkomunikasikan tiga hal, yaitu buah 
pikiran, perasan, dan sikap. Dengan kata lain, Kneller (1964) 
menyebutkan bahasa dalam kehidupan manusia mempunyai fungsi 
simbolik, emotif, dan afektif.   
 
Matematika. Matematika bila ditinjau dari aspek epistemologi 
ilmu, bukan termasuk ilmu.  Matematika lebih merupakan bahasa 
artifisial yang bersifat eksak, cermat, dan terbebas dari rona emosi 
(emotional overtones). Matematika adalah logika yang telah 
berkembang, yang memberikan sifat kuantitatif kepada 
pengetahuan keilmuan.  Matematika mempunyai peranan penting 
dalam berpikir deduktif, yang sangat berguna dalam membangun 
teori keilmuan dan menurunkan prediksi-prediksi daripadanya, dan 
untuk mengkomunikasikan hasil-hasil kegiatan keilmuan dengan 
benar dan jelas. Berbeda dengan bahasa, yang hanya mampu 
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mengemukakan pernyataan yang bersifat kualitatif, maka 
matematika mengembangkan bahasa numerik yang menungkinkan 
kita untuk melakukan pengukuran yang bersifat kuantitatif.    Sifat 
kuantatif matematika meningkatkan daya prediktif dan kontrol dari 
ilmu.  Ilmu memberikan jawaban yang lebih bersifat eksak yang 
memungkinkan pemecahan masalah secara lebih tepat dan cermat.  
Matematika memungkinkan ilmu berkembang dari kualitatif ke 
kuantitatif. 
 
Statistika. Statistika merupakan sarana berpikir ilmiah yang 
membantu penarikan kesimpulan secara induktif dari fakta-fakta 
empiris tersebut. Penarikan kesimpulan secara sattaistika bersifat 
ekonomis, dan derajat keyakinan kita atas kebenaran kesimpulan 
secara probabilistik dapat diperhitungkan,    Statistika mempunyai 
peranan penting dalam berpikir induktif.  Statistika merupakan 
pengetahuan untuk melakukan penarikan kesimpulan induktif  
secara lebih seksama.  
      Penarikan kesimpulan induktif pada hakekatnya berbeda 
dengan penarikan kesimpulan deduktif.  Dalam penalaran deduktif , 
maka kesimpulan yang ditarik adalah benar jika premis-premis 
yang dipergunakan benar dan prosedur penarikan kesimpulannya 
adalah sah.  Sementara dalam penalaran induktif, sekalipun premis-
premisnya benar dan prosedur penarikan kesimpulannya sah. maka 
kesimpulan itu belum tentu benar.  Yang dapat dikatakan adalah 
bahwa kesimpulan itu mempunyai peluang untuk benar.  
Statistika merupakan pengetahuan yang memungkinkan kita untuk 
menghitung tingkat peluang dengan eksak.   
 
     Dari uraian di atas, jelaslah bahwa logika, bahasa, matematika 
dan statistika merupaka alat atau sarana dalam proses 
pengembangan ilmu.  Masing-masing sarana tersebut saling 
melengkapi sehingga secara bersama-sama dapat memberikan 
kontribusinya, sehinga manusia dapat melihat fenomena alam dan 
segala permasalahan disekelilingnya dengan cara berpikir/bernalar 
dengan cermat, logis, analitis,  berlanjut, dan sistematis.  Dengan 
demikian ilmu akan berkembang terus sejalan dengan peradaban 
manusia.   
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